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A. Latar l Belakang l Masalah 

 

Pada lera sekarang lini, lkeberhasilan lsuatu lorganisasi latau lperusahaan lsangat 

lbergantung lpada laset lyang lsangat lpenting, lyaitu lsumber ldaya lmanusia l(SDM). 

lBerdasarkan lpendapat lRumawas l(dalam lRuntu, ldkk., l2022), lSDM ladalah lindividu 

lyang lbekerja ldalam lsuatu lorganisasi, lsering ldisebut lsebagai lkaryawan. lManusia 

lmemiliki lperan lsebagai lperencana, lpelaksana, ldan lpenentu ltercapainya ltujuan 

lorganisasi. lPerusahaan lsering lkali lmemberikan lberbagai ltuntutan ldan ltekanan lkerja 

lkepada lkaryawan ldengan lharapan lbahwa lmereka lmampu lmemberikan lkontribusi 

lbesar ldalam lmencapai ltujuan lperusahaan l(Hasibuan, ldalam lDira, ldkk., l2020). 

Keberadaan lSDM ldalam lperusahaan lsangat lpenting luntuk ldiperhatikan 

lkarena lhal lini lmenentukan larah lserta ltujuan lorganisasi. lSDM lyang lberkualitas 

lmenjadi lkebutuhan lyang lsangat lpenting lpada lzaman lini. lGoni lLegaz l(dalam lJannah 

l& lSuryani, l2020) lmengemukakan lbahwa lkaryawan lbertanggung ljawab lmemenuhi 

ltuntutan lperusahaan ldan lmenyelesaikan ltugas lsesuai ltenggat lwaktu. lTingginya 

lbeban lkerja lkerap lmenyebabkan lkaryawan lmerasa lkelelahan ldan lmenghabiskan 

lsebagian lbesar lwaktu lmereka luntuk lbekerja. lTekanan ldari lpekerjaan ldan lkeluarga 

lyang lmeningkat lsering lkali lmemunculkan lkonflik, lterutama lketika lsuatu lperan 

lmembutuhkan lwaktu lserta lperilaku lyang lkompleks lsehingga lmenyulitkan lkaryawan 

luntuk lmemenuhi lkebutuhan lperan llainnya. 

Lebih llanjut, lapabila lperusahaan ltidak lmemberikan lhak lkaryawan lsecara 

ltepat lwaktu ldan ladil, lhal ltersebut ldapat lmenambah ltekanan lpada lkaryawan. lSebagai 

lcontoh, ldalam lberita ldi lwww.detiknews.com, lseorang lkaryawan ldi lperusahaan 

llogistik lcabang lSurabaya lyang ltelah lbekerja lselama lenam ltahun lseharusnya 

lmendapatkan lhak lcuti lsebanyak l12 lkali lsetahun lsetelah ltahun lpertama lbekerja. 

lNamun, lperusahaan ljustru lmengubah laturan lcuti lsecara lsepihak ldan 

lmemberlakukan lpemotongan lgaji lapabila lkaryawan lmengambil lcuti, ltermasuk lsaat 

lsakit. 
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Selain litu, lberita ldari lwww.kompasiana.com lmengungkapkan lcerita lseorang 

lkaryawan lyang lmengalami lkesulitan ldalam lmengajukan lizin lcuti ldi ltempat 

lkerjanya. lBeban lkerja lyang ltinggi lmembuatnya lmerasa lstres, ldan lia lmemerlukan 

lwaktu listirahat lseperti lberlibur. lNamun, lpengajuan lcutinya lditolak loleh latasan 

ldengan lalasan lbanyaknya lpekerjaan lyang ltidak ldapat lditangani loleh lrekan llain. 

lSituasi lini ltentu lmemengaruhi lkesejahteraan lpsikologis lkaryawan, lbaik ldalam 

lkehidupan lpribadi lmaupun lprofesional. 

Hasil lobservasi ldan lwawancara yang dilakukan peneliti ljuga lmenunjukkan 

lkasus lserupa ldi lPT. lAsia lParamita lIndah, ldi lmana lkaryawan ltidak ldiberikan lhak 

lcuti ldan ldikenakan lpemotongan lgaji ljika ltidak lhadir. lKaryawan ldi lperusahaan lini 

ljuga ldiwajibkan lbekerja lpenuh lwaktu ldari lpukul l08.00 lhingga l17.00, lSenin lhingga 

lSabtu. lKondisi lini lsering lmembuat lkaryawan lkesulitan lmengatur lwaktu lantara 

lpekerjaan ldan lkehidupan lpribadinya, lsehingga lmenimbulkan lkelelahan. 

lBerdasarkan lpengalaman lini, lperusahaan lsebaiknya lmempertimbangkan 

lkesejahteraan lpsikologis lkaryawan ldengan lmemberikan lhak lcuti lyang lsesuai luntuk 

lmenjaga lkesehatan lmental ldan lmeningkatkan lkinerja. 

Dari lkasus-kasus ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa lkaryawan lsering 

lmengalami lgangguan lketika lhak-hak lmereka ltidak ldipenuhi. lBeban lpekerjaan lyang 

ltinggi ldan lkurangnya ldukungan ldari lperusahaan lmenyebabkan lkaryawan lsulit 

lmencapai lkesejahteraan lpsikologis, lyang lsangat lpenting lbagi lmereka. lPsychological 

lwell-being ladalah lkondisi ldi lmana lseseorang ltidak lhanya lbebas ldari lgangguan latau 

ltekanan lmental, ltetapi ljuga lmemiliki lmental lyang lsehat ldan lberfungsi lsecara 

loptimal. lKondisi lini lmencakup lkemampuan lindividu luntuk lmengelola lstres lserta 

lmencapai lkeseimbangan lmental l(Savitri l& lListiyandini, ldalam lDewi, ldkk., l2021). 

lMenurut lHuppert l(dalam lSeptina l& lSoeharto, l2023), lindividu lyang ltidak lmampu 

lmenyeimbangkan lkehidupan lkerja ldan lpribadi lakan lkesulitan lmenjalani lhidup 

ldengan ltenang, lsehingga lkesejahteraan lpsikologisnya lcenderung lmenurun. 

Salah lsatu lfaktor lyang lmemengaruhi lpsychological lwell-being ladalah 

lkeseimbangan lantara lkehidupan ldan lpekerjaan latau lwork-life lbalance. lPenelitian 

lSeptina ldan lSoeharto l(2023) lterhadap l102 lpolisi lwanita ldi lPolres lX lmenunjukkan 

lbahwa lwork-life lbalance lmemberikan lpengaruh lsignifikan lterhadap lpsychological 

lwell-being lsebesar l59,8%, lsementara lsisanya ldipengaruhi loleh lfaktor llain. lSnyder 
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ldan lLopez l(dalam lCynthia, ldkk., l2021) lmenjelaskan lbahwa lfaktor-faktor 

lpsychological lwell-being lmeliputi: l(1) lPenerimaan ldiri: lKemampuan lindividu 

luntuk lmenerima ldirinya lsendiri, lbaik lkelebihan lmaupun lkekurangan, lserta lmemiliki 

lpandangan lpositif lterhadap lmasa llalu. l(2) lHubungan lpositif ldengan lorang llain: 

lKemampuan lmembangun lrasa lcinta, lkepercayaan, ldan lhubungan lyang lsehat ldengan 

lorang llain. l(3) lKemandirian: lKemampuan lmengatur lkehidupan ltanpa ltekanan 

lsosial dan mandiri menjalani kehidupannya l(4) lPenguasaan llingkungan: 

lKemampuan luntuk lpeka lterhadap llingkungan ldan lmengembangkan ldiri. l(5) lTujuan 

lhidup: lMemiliki ltarget ldan lmakna ldalam lkehidupan. l(6) lPertumbuhan lpribadi: 

lKeterbukaan lterhadap lpengalaman lbaru lsehingga lmampu lmengembangkan lpotensi 

ldiri. 

Keseimbangan lantara lpekerjaan ldan lkehidupan lpribadi lberpengaruh lpada 

lkondisi lpsikologis lserta lmental lkaryawan l(Grawitch, ldkk., ldalam lAurora l& 

lMarpaung, l2020). lSaina, ldkk., l(2016) lmendefinisikan lwork-life lbalance lsebagai 

lkeseimbangan lantara lperan lindividu ldalam lkehidupan lkerja ldan lperan ldalam 

lkehidupan lpribadi l(keluarga, lsahabat, ldan lbudaya). 

Menurut lFisher, ldkk., l(dalam lRezeki, ldkk., l2021), ldimensi lwork-life lbalance 

lmeliputi: l(a) lWork lInterference lwith lPersonal lLife l(WIPL): lSejauh lmana lpekerjaan 

lmemengaruhi lkehidupan lpribadi. l(b) lPersonal lLife lInterference lwith lWork l(PLIW): 

lSejauh lmana lkehidupan lpribadi lmemengaruhi lpekerjaan. l(c) lPersonal lLife 

lEnhancement lof lWork l(PLEW): lSejauh lmana lkehidupan lpribadi lmeningkatkan 

lperforma lkerja. l(d) lWork lEnhancement lof lPersonal lLife l(WEPL): lSejauh lmana 

lpekerjaan lmeningkatkan lkualitas lkehidupan lpribadi. 

Penelitian lGrahani, ldkk., l(2021) lpada l144 lpekerja lperempuan lmenunjukkan 

lhubungan lsignifikan lantara lwork-life lbalance ldan lpsychological lwell-being. lDari 

lpenelitian lini, lsebanyak l11,11% lresponden lmemiliki lwork-life lbalance lrendah, 

l77,8% lsedang, ldan l11,8% ltinggi. lSementara litu, ltingkat lpsychological lwell-being 

lmenunjukkan l10,42% lrendah, l77% lsedang, ldan l11,1% ltinggi. lHasil lini 

lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lresponden lberada lpada lkategori lsedang luntuk 

lkedua lvariabel ltersebut. lHipotesis lyang ldiajukan ldalam lpenelitian lini ladalah ladanya 

lhubungan lpositif lantara lwork-life lbalance ldan lpsychological lwell-being, lyaitu 

lsemakin ltinggi lwork-life lbalance, lmaka lsemakin ltinggi lpula lpsychological lwell- 

being lkaryawan, ldan lsebaliknya. 
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Berdasarkan lpenjelasan ldan lkasus-kasus ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkemampuan lkaryawan luntuk lmenyeimbangkan ltuntutan lpekerjaan ldengan 

lkebutuhan lpribadi, lyang ldidukung loleh llingkungan lkerja lyang lpositif, lberperan 

lpenting ldalam lmeningkatkan lkesejahteraan lpsikologis lmereka. lBerdasarkan luraian 

lpembahasan ldi latas, lpeneliti ltertarik luntuk lmembahas llebih llanjut lpenelitian ldengan 

ljudul l"Psychological lWell-being lDitinjau ldari lWork-Life lBalance lpada lKaryawan 

ldi lPerusahaan lPTAsia lParamita lIndah." Rumusan  masalah yang ingin 

diketahui dalam penelitian ini yaitu: “Apakah lada lhubungan lantara lwork llife 

lbalance ldengan lpsychological lwell- being lpada lkaryawanl lPT.lAsia lParamita lIndah? 

Tujuan penelitian l ini adalah l untuk l mengetahui hubungan work-l life l 

balancel dengan lpsychological l well-being l pada  karyawan di l PT. l Asia Paramita 

Indah. Manfaat lpenelitian ldiantaranya yaitu: (1) Manfaat Teoritis, diharapkan 

penelitian lini ldapat lmenjadi lsumber, lreferensi, lilmu, llandasan, lpengembangan, 

ldan lpembelajaran lterhadap lbidang lpsikologi lindustri ldan lorganisasi lserta 

lpsikologi lmanajemen lpada lumumnya; dan (2) Manfaat l Praktis, yakni: (a) bagi l   

karyawan, diharapkan ldapat lmemberikan lwawasan lbagi lkaryawan lagar ldapat 

lmenyeimbangkan lkehidupan lpribadi ldan lpekerjaan ldengan ltetap 

lmemperhatikan lkesejahteraan lpsikologisnya.(b) bagi perusahaan, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk lebih 

memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan dengan menyeimbangkan antara 

tuntutan pekerjaan dan hak-hak yang wajib didapatkan loleh lkaryawan. 


